ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengujingaruh kecakapan
manajerial terhadap praktik manajemen laba. Pénelihi juga menguji peran
corporate governanceyang meliputi proporsi dewan komisaris independen,
kepemilikan institusional, dan kepemilikan manakeridalam memoderasi
pengaruh kecakapan manajerial terhadap praktik jaea laba.

Penelitian ini menggunakan data sekunder yangsbkdari 42 perusahaan
manufaktur pada Bursa Efek Indonesia, yang telampuoblikasikan laporan
tahunan dari tahun 2009 — 2011. Pada penelitiakeiodkapan manajerial diukur
dengan menggunakan Data Envelopment Analysis (DB#gnajemen laba
diukur dengan menggunakan Model Jones yang telaiodiiikasi. Metode
analisis yang digunakan pada penelitian ini adaladdisis regresi berganda yang
terdiri atas dua model regresi ( dengan menggunaleaiabel pemoderasi :
corporate governanceang terdiri dari proporsi dewan komisaris indegem
kepemilikan saham institusional, dan kepemilikamasa manajerial ) untuk
menguji pengaruh kecakapan manajerial terhadapjeraaa laba.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kecakaparmanayerial
berpengaruh signifikan terhadap praktik manajemaya.l Penelitian ini juga
menemukan proporsi dewan komisaris independen, nkiékan saham
institusional, dan kepemilikan saham manajerialakidmampu memoderasi
pengaruh kecakapan manajerial terhadap praktik jeaea laba.
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